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Abstrak 

Suatu model diperlukanuntukdapatmenggambarkandarisebuah sistem, seperti dalam menggambarkan sifat 
data statistik sistem telekomunikasi misalnya performansi sentral. Model digunakan dalam menentukan 
ketersediaan nilai parameter performansi sentral seperti sentral telepon otomatis AT&T 5ESS.Nilai parameter 
performasi sentral AT&T 5ESSbersifat statistik dan berubah  setiap waktu, diperlukan pemodelan untuk 
menentukan ketersediaan nilai parameter.Penelitian ini melakukan pemodelan terhadap data statistik 
parameterperformansi sentral  AT&T 5ESS di PT Telkom Riau Daratan diantaranya Answer Seizure Ratio(ASR), 
Grade of Service (GOS),Mean Holding Time Per Seizure (MHTS) dan Occupancy Circuit (OCC) melalui 
pendekatan distribusi. Dari hasil pemodelan diperoleh bahwa parameter ASR berdistribusi normal dengan nilai 
ketersediaan sebesar 45,34 %, parameter GOS berdistribusi eksponensial dan rayleigh dengan nilai ketersediaan 
sebesar 0,53 %. Untuk parameter MHTS diperoleh data berdistribusi Gamma dan eksponensial dengan nilai 
ketersediaan sebesar 5,33, kemudian parameter OCC terdistribusi eksponensial dan gamma dengan nilai 
ketersedian sebesar 17.85%. 

. 
Kata kunci:AT&T 5ESS, ketersediaan, pemodelan data , parameter performansi sentral 

 
1. Pendahuluan 
Kebutuhan dan permintaan seseorang untuk berkomunikasi dalam  mendapatkan informasi, baik 
berupa data, suara, maupun video, semakin hari semakin meningkat. Dengan peningkatan kebutuhan 
tersebut perusahaan penyedia layanan jasa telekomunikasi diharapkan mampu memberikan serta 
memperhatikan kualitas sarana telekomunikasi agar dapat memberikan layanan yang terbaik kepada 
pelanggannya salah satunya performansi sentral. Dalam menentukan kualitas layanan perusahaan 
harus melihat lalu lintas komunikasi data dan lalu lintas telekomunikasi yang disebut dengan istilah 
Teletraffic. 

Secara umum, teori teletraffic dapat dilihat sebagai suatu disiplin perencanaan dimana alat-alat 
(proses stokastik, teori antrian dan simulasi numerik) yang diambil dari disiplin ilmu riset operasi. Tujuan 
dari teori teletraffic adalah untuk membuat trafik terukur dalam satuan yang didefinisikan, baik melalui 
model matematika dan untuk memperoleh hubungan antara grade-of-service dan system capacity  
sedemikian rupa bahwa teori menjadi alat dimana investasi dapat direncanakan[1] 

Pemanfaatan strategi pemodelan menjadi sangat efektif dalam proses pemecahan masalah 
didalam menentukan performansi parameter-parameter data trafik. Saat ini pemodelan ini sudah sering 
digunakan dalam banyak bidang, misalnya bidang ekonomi untuk memodelkan suatu harga sehingga 
didapat strategi pemasaran yang bagus. Salah satu bidang pengembangan pemodelan data adalah 
bidang telekomunikasi. 

Pemodelanmatematikaadalahsuatustuditentangkonsepdanoperasimatematikadalamkonteksdu
niarealdanpembentukan model-model dalammenggalidanmemahamisituasimasalahkompleks yang 
sesungguhnya[2]. Salah satufokusutamadalam proses pemodelanadalahkompetensipemodelan. Akan 
tetapiuntuksementarakonsepkompetensipemodelanbelumdapatdideskripsikandalambentukkomprehe
nsif.Suatu model diperlukanuntukdapatmenggambarkansemuaatausebagiansistemtersebut. Model 
memilikitigaelemenpentingdiantaranyaadalahstruktursistem (hardware), strategi (software) dan proses 
sifatstatistiktrafik (user requrements)[3]. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya yaitu melakukan pemodelan data statistik sistem 
komunikasi satelit orbcomm. Hasil penelitiannya memuat pemodelan data dengan melakukan 
pendekatan distribusi seperti distribusi normal, binomial, poisson dan exponensial dengan 
menggunakan estimasi parameter Mean Squared Error (MSE), dimana nilai MSE yang terkecil yang 
akan dipilih sebagai pendekatan distribusi dalam mengetahui pendekatan distribusi pelayanan dan 
pendekatan distribusi kedatangan yang digunakan[4]. Pada penelitian ini melakukan pemodelan data 
statistik paramater trafik performasi sentral  AT&T 5ESS di PT Telkom Daratan diantaranya melakukan 
pemodelan terhadap answer Seizure Ratio(ASR), grade of services (GOS), mean Holding Time Per 
Seizure (MHTS) dan occupancy Circuit (OCC).. 
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1.1  Pemodelan Data Statistik Sistem Telekomunikasi 
Dalam analisis sistem telekomunikasi, model harus dibuat untuk menggambarkan seluruh atau 

bagian dari sistem. Proses pemodelan ini merupakan dasar terutama untuk aplikasi baru dari teori 
teletraffik, membutuhkan pengetahuan tentang sistem teknis serta alat-alat matematika dan penerapan 
model pada komputer[6]. Seperti pada gambar dibawah ini model mengandung tiga unsur utama yaitu: 
• Struktur sistem, 
• Starategi operasional, dan 
• Sifat statistik. 

 
Gambar 1. Hubungan ketiga unsur model dalam sistem telekomunikasi 

1.2  Sentral Telepon digital AT&T 5ES 
Sentral Telepon Digital AT&T 5ESS Arsitektur perangkat lunak berbentuk modular, menggunakan 

mikroprosesor dan pemakaian serat optik untuk konektifitas end to end, dan dapat digunakan pada 
sistem PCM 30 maupun PCM 24 sesuai standar ITU-T.  Penggunaan sentral 5ESS memiliki tiga tipe 
sentral remote yang dinamakan remote switching module (RSM), Remote integrated service line unit 
(RISLU) dan Transmissionless remote module (TRM). Sentral 5ESS memiliki beberapa karakterisistik 
: 
1) Sentral 5ESS bersifat modular memudahkan penambahan atau pengurangan kapasitas. 
2) Perangkat lunak (software) dapat mendeteksi kesalahan yang terjadi. Sentral 5ESS secara otomatis 

mengkonfigurasi apabila terjadi gangguan dengan mengisolir perangkat yang terdeteksi rusak, dan 
memberikan informasi modul yang mengalami kerusakan. 

3) Sentral 5ESS berstandar CCITT No.7 pada signaling transfer point dalam menangani signaling data 
links, calling card validation, signaling connection control part, dan global defined network services. 

4) Pemograman menggunakan bahasa “C” dalam mengendalikan sentral 5ESS. 
5) Mendukung layanan inteligent network (IN) service dalam fasilitas, personal number, advance 

freephone, flexible charging calling carad, dan lainnya. 
6) Mendukung teknologi pensinyalan common channel signaling (CCS) No. 7 
1.3 Parameter Performansi Sentral Telepon Digital AT&T 5ES 

Performansi sentral telepon merupakan kinerja dari sentral dalam melayani jaringan telepon. 
Kualitas dari sentral dapat dilihat jumlah trafik telepon yang dapat dilayani sentral. Untuk mengukur 
performansi dari sentral dapat dilihat dari parameter trafik performansi sentral diantaranya nilai Answer 
Seizure Ratio (ASR), Mean Holding Time Per Seizure (MHTS), Occupancy Circuit (OCC) dan Grade of 
services(GOS). Petunjuk penghitungan performansi ini telah distandarisasi olah organisasi ITU-T E.411 
tentang international network management-operational guidance. 

Answer Seizure Ratio (ASR) 
ASR adalah parameter dalam mengukur persentasi kualitas rata-rata panggilan yang sukses 

dilayani pada sentral. Performansi ASR dapat dicari dengan membandingkan jumlah panggilan yang 
dapat dilayani (all answered) dibandingkan jumlah panggilan yang masuk (call seizure) pada sentral. 

 

ASR   =     
Jumlah Call Answer

Jumlah Seizure
  x 100 % 

 
Mean Holding Time Per Seizure (MHTS) 
MHTS ialah merupakan nilai rata-rata lamanya pendudukan panggilan dalam waktu. Nilai MHTS 

digunakan untuk melihat efektifitas panggilan menggunakan sirkit dalam jaringan yang dinyatakan 
dengan satuan menit/call. Jika MHTS panjang maka panggilan dinyatakan efektif dan menghasilkan 
pulsa. Nilai MHTS dapat dilihat dengan membandingkan jumlah trafik dengan jumlah panggilan yang 
tersalurkan. 

 

MHTS = 
Traffic  Carried

Jumalah Call selama 1 jam
 x 60 menit 

 
Occupancy Circuit (OCC) 
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OCC ialah perbandingan antara traffic carried (erlang) dengan jumlah sirkit yang aktif. Semakin 
besarnilai OCC maka sirkit pada sentral menunjukkan semakin padatnya nilai beban sehingga jumlah 
sirkit harus ditambah. 

 

OCC =  
Traffic Carried

Jumalah sirkit operasi
x 100 % 

 
Grade of services(GOS) 
Grade of service pada sentral ialah persentasi panggilan yang loss atau panggilan yang hilang 

yang terjadi pada sentral sewaktu menangani proses panggilan. GOS dikenal sebagai probabilitas 
blocking atau probabilitas loss. Untuk mencari nilai persentasi GOS pada sentral dapat dicari dengan 
banyak panggilan yang hilang dibagi dengan banyak panggilan yang ditawarkan. 

 

GOS = 
Banyak panggilan ditolak

Banyak panggilan yang ditawarkan
x 100% 

 
1.4 Standar Performansi PT.Telkom 

Standar performansi merupakan nilai standar digunakan untuk melihat performansi di STO. 

Penentuan nilai standar performansi tersebut telah ditentukan oleh PT.Telkom.STO  akan beroperasi 

dengan maksimal apabila nilai performansi dari STO telah mencapai nilai standar performansi yang 

telah ditentukan. Tetapi apabila nilai performansi dibawah nilai standar yang telah ditetapkan maka 

kualitas dari STO kurang optimal. Sehingga perlu ada pengawasan akibat nilai performansiturun. 

Adapun nilai standar performansi yang telah ditetapkan ialah sebagai berikut : 

 
 

Tabel 1. Standar Performansi PT Telkom 

 
 

2.  Metode penelitian  
Pada bagian ini menjelaskan metode yang digunakan untuk mendapatkan model data statistik 

parameter sentral AT&T 5ES PT. Telkom Riau daratan. Adapun langkah tahapan penelitian dapat 
dilihat  seperti pada gambar berikut. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mulai

Pengumpulan dan 

pengolahan data

Pemodelan data

Selesai

Studi litertur

Verifikasi Model

Analisa data

Kesimpulan
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Gambar 2. Kegiatan penelitian 
 

Kegiatan penelitian yang dilakukan yaitu dimulai dari studiliteratur untuk mengetahui referensi 
pendukung seperti riset-riset sebelumnya yang berkaitan denga pemodelan data statistik. Kemudian 
dilanjutkan dengan tahapan pengumpulan dan pengolahan data yang bertujuan untuk memudahkan 
dalam pengolahan data yang kompleks. Langkah selanjutnya adalah melakukan pemodelan data 
melalui pendekatan distribusi data. Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting dalam 
penentuan pemilihan model yang cocok dengan distribusi data parameter performansi sentral AT&T 
5ESS.  

Selanjutnya melakukan tahapan verifikasi model dengan menentukan nilai mean square error 
(MSE) sebagai metode analisis penentuan model. Kemudian dilanjutkan dengan analisa data dengan 
melakukan analisa terhadap hasil model yang didapat dengan penentuan nilai error yang paling kecil. 
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

 
3.  Hasil dan Analisa 
 Pada bagian ini merupakan hasil yang diperoleh dari pengolahan data kemudian hasil 
pemodelan serta hasil dari analisa data dalam melakukan model terhadap data statistik parameter 
sentral AT&T 5ES pada PT. Telkom Riau Daratan. 
3.1 Hasil Pemodelan 
 Dari hasil pengolahan data kemudian dilakukan pemodelan untuk menggambarkan distribusi 
data dari masing – masing parameter performansi sentral AT&T 5ES diantaranya answer Seizure 
Ratio(ASR), grade of service (GOS), mean Holding Time Per Seizure (MHTS) dan occupancy Circuit 
(OCC). Berikut merupakan hasil pemodelan masing-masing paramater. 

(1) (2) 



Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri (SNTIKI) 6 ISSN : 2085-9902 
Pekanbaru, 24 September  2014 

40 

 

 

      (3)                                                                         (4) 
 

Gambar 3. Pemodelan data parameter performansi sentral (1) ASR, (2) GOS, (3) MHTS, (4) OCC 
 Data yang dimodelkan untuk menunjukkan distribusi data parameter performansi sentral adalah 
merupakan data variasi harian, kemudian digabung menjadi data bulanan, dari data bulanan kemudian 
ditampilkan dalam tahunan untuk melihat distribusi data dalam 1 tahun. Didalam penentuan model yang 
dipilih untuk menunjukkan identifikasi distribusi data sebenarnya menggunakan metode mean square 
error (MSE) dengan menentukan nilai MSE terkecil dari masing-masing model. Dengan ditentukan 
sebuah model dari distribusi data sehingga dapat diketahui ketersedian nilai masing-masing parameter 
trafik performansi sentral AT&T 5ES di PT. Telkom Riau Daratan. Hasil masing-masing model dalam 
periode tahunan dan ketersediaan masing-masing parameter dalam variasi bulanan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Hasil pemodelan data parameter performansi sentral AT&T 5ES periode tahun 2011 (1) ASR, 

(2) GOS, (3) MHTS, (4) OCC 
 

(1)                                                         (2) 
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                    (3)                                                                        (4) 
 Dari 
tabel 

2.1 

diatas terlihat  bahwa untuk data parameter ASR disajikan jenis distribusi serta ketersediaan nilai ASR 
untuk setiap bulannya.  Untuk data parameter ASR berdistribusi normal karena model distribusi yang 
dihasilkan setiap bulannya adalah distribuso normal dengan nilai ketersedian ASR pertahunnya 
didapatsebesar 45.34 %.Nilai ini menunjukkan performansi sentral AT%T SES belum menunjukkan 
kinerja yang bagus jika dinilai dari parameter ASR yang memilki nilai diabaah standar yang bagus 
sebesar > 55 %, hal ini disebabkan oleh pengaruh dari tingkat keberhasialn panggilan yang masih 
rendah. 
 Untuk tabel 2.2 merupakan hasil pemodelan nilai parameter performansi berupa GOS yang 
disajikan setiap bulannya untuk menggambarkan kondisi dalam 1 tahun.Dari tabel 2.2 diperoleh 
informasi bahwa nilai parameter GOS berdistribusi rayleigh dan eksponensial dengan nilai ketersedian 
sebesar 0,53 %. Nilai ini menunjukkan bahwa performansi sentral memiliki kinerja yang sangat baik 
diukur dari parameter GOS disebabkan jumlah panggilan yang ditolak dibawah 1 %. 
 Selanjutnya untuk tabel 2.3 terlihat bahwa parameter performansi MHTS berdistribusi gamma 
dan eksponensial dengan nilai ketersediaan sebesar 5.3 menit. Nilai ini menunjukkan bahwa adanya 
pendudukan panggilan yang lama. Kemudian untuk tabel 2.4 merupakan tabel yang menunjukkan hasil 
pemodelan nilai parameter SCH yang berdistribusi gamma dan eksponensial dengan nilai ketersediaan 
sebesar 17.85. Nilai ini menunjukkan kepadatan panggilan yang normal. 
4.  Kesimpulan 

Berdasarkanhasildanpembahasandapatditarikbeberapakesimpulansebagaiberikut : 
1) Untuk data parameter ASR berdistribusi Normal dengan tingkat ketersediaan sebesar 45.34 %. Nilai 

ini menunjukkan performansi sentral yang kurang baik akibat dari kurangnya keberhasilan panggilan. 
2) nilai parameter GOS berdistribusi rayleigh dan eksponensial dengan nilai ketersedian sebesar 0,53 

%. Nilai ini menunjukkan bahwa performansi sentral memiliki kinerja yang sangat baik diukur dari 
parameter GOS disebabkan jumlah panggilan yang ditolak dibawah 1 %. 

3) Parameter performansi MHTS berdistribusi gamma dan eksponensial dengan nilai ketersediaan 
sebesar 5.3 menit. Nilai ini menunjukkan bahwa adanya pendudukan panggilan yang lama 

4) Parameter SCH yang berdistribusi gamma dan eksponensial dengan nilai ketersediaan sebesar 
17.85%. Nilai ini menunjukkan kepadatan panggilan yang normal. 
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